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<div style="text-align: justify;">Tesisini mengkaji kecelakaan kerja aktivitas pengangkatan pada operasi rig
darat di PT X. menggunakan metode Human Factor Analysis and Classification System (HFACS) periode
tahun 2014 - 2018. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Hasil analisis
penelitian menunjukkan lapisan unsafe acts (tindakan tidak selamat) yang paling bekerjatidak efektif
dengan paling banyak berkontribusi terhadap kecelakaan kerja sebanyak 45 dari total 49 kecelakaan kerja
yang diteliti, dengan tipe errors (kesalahan) yang berkontribus terbanyak dengan 39 kecel akaan kerja

L apisan organizational influences (pengaruh organisasi) tidak bekerja efektif dengan berkontribusi
terbanyak kedua terhadap kecel akaan kerja sebanyak 26 dari total 49 kecelakaan kerja yang diteliti, dengan
tipe organizational process (proses organisasi) yang berkontribusi terbanyak dengan 23 kecel akaan kerja.

L apisan unsafe supervisions (pengawasan tidak selamat) tidak bekerja efektif dengan berkontribusi
terbanyak ketiga terhadap kecelakaan kerja sebanyak 16 dari total 49 kecelakaan kerjayang diteliti, dengan
tipe inadequate supervision (pengawasan tidak memadai) dan planned inappropriate operations
(perencanaan operasi yang tidak tepat) berkontribusi sama banyak yaitu masing-masing dengan 10
kecelakaan kerja. Lapisan preconditions for unsafe acts (prakondisi untuk tindakan tidak selamat) cukup
bekerja efektif dengan berkontribusi paling sedikit dengan 8 kecelakaan kerja dari total 49 kecelakaan kerja
yang diteliti, dengan tipe personnel factors (faktor personalia) berkontribusi terbanyak dengan 7 kecelakaan
kerja. Hasll analisis penelitian menyarankan dilakukan tindakan perbaikan di setiap Iapisan HFACS sebagai
sistem proteksi keselamatan baik latent failures (kegagalan laten) dan active failures (kegagalan aktif)
dengan penekanan perbaikan dimula dahulu dari lapisan organizational influences (pengaruh organisasi)
dilanjutkan dengan | apisan unsafe supervisions (pengawasan tidak selamat) dan kemudian lapisan unsafe
acts (tindakan tidak selamat), sedangkan perbaikan lapisan preconditions for unsafe acts (prakondisi untuk
tindakan tidak selamat) menjadi tahapan perbaikan terakhir, selain juga perbaikan pada organizational
influences (pengaruh organisasi), lapisan unsafe supervisions (pengawasan tidak selamat), dan lapisan
unsafe acts (tindakan tidak selamat) akan memberikan pengaruh positif pada lapisan preconditions for
unsafe acts (prakondisi untuk tindakan tidak selamat)<br /><hr /><p><em>The focus of thisresearch isto
analyze all occupational accidents of lifting activities on land rig operationsin PT &lsquo;X& rsquo; using
the Human Factor Analysis and Classifications System (HFACS) method in 2014 - 2018. The type of
research methodology is qualitative research with a descriptive design. The final result shows that the unsafe
act layer isthe most ineffective layer that contributing to amost all occupational accident cases which is45
of 49 total cases of occupational accidents. Error is the sub-layer of unsafe act which has the highest number
of contributions to occupational accident cases with total 39 cases. On the other side, the organizational
influences layer is the second layer that has high contribution to accident which is 26 of 49 total cases of
occupational accidents. The organizational process is the sub-layer of organizational influences which
contributing to 23 cases of occupational accident. The third layer which has contribution to accident is
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unsafe supervision. The unsafe supervision has contribution to accident which is 16 of 49 total cases of
occupational accidents. Inadequate supervision and planned inappropriate operation are the sub-layer of
inadequate supervision which contribute to the accident cases for 10 cases equally. The layer of
preconditions for unsafe actions is the effective layer which has contribution to occupational accident cases
which is 8 of 49 total cases of occupational accidents. Personnel factor is the sub-layer of preconditions for
unsafe actions which contribute to 7 cases of occupational accidents. According to the result, researcher
recommend that corrective action must be taken at each layer of HFACS as the safety protection system,
both latent failures and active failures with the emphasis on improvement, which start from the
organizational influences layer, followed by the unsafe supervisions layer, and then unsafe actions layer,
while the improvement on the layer of precondition for unsafe actions becomes the last improvement.
Improvement to organizational influences layer, unsafe act layer, and unsafe supervisions layer will have a
positive influence on the layer of precondition for unsafe actions. </em></p></div>



